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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan melalui paparan data dan 

temuan penelitian sebagaimana yang disajikan dalam bab IV dan pembahasan 

atas masing-masing temuan sebagaimana yang disajikan pada bab V, serta 

memerhatikan fokus penelitian sebagaimana yang diajukan pada bab I, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakter Kejujuran Siswa di SMP Al-Huda Kediri 

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 

selama penelitian, peneliti dapat menyatakan bahwa karakter kejujuran 

siswa sudah cukup baik. Itu terlihat dari berbagai indikator perilaku 

siswa. Adapun indikator perilaku kejujuran siswa ialah: 

a. Jujur dalam ujian, kejujuran siswa dalam hal ujian terlihat baik. 

b. Mengakui kesalahan, tidak menutup-nutupi kesalahan yang dia 

perbuat. 

c. Mengembalikan barang bukan hak milik, mengumukannya barang 

temuan dan menyerahkan kepada piihak berwenang atau pihak 

sekolah. 
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2. Strategi guru dalam membentuk karakter kejujuran siswa di SMP 

Al-Huda Kediri 

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 

selama penelitian, peneliti dapat menyatakan bahwa strategi guru 

dalam membentuk karakter kejujuran siswa adalah: 

a. Membiasakan anak didik selalu melakukan kejujuran di sekolah. 

Pembiasaan jujur dengan ujian menggunakan komputer, 

pembiasaan jujur dengan presensi atau tanda bukti. 

b. Penginternalisasian sikap jujur yang diserahkan pada guru di setiap 

proses pembelajaran. 

c. Memotivasi siswa setiap saat akan melakukan sesuatu agar melakukan 

dengan jujur tanpa da kecurangan. 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi terbentuknya karakter jujur 

siswa  

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi 

selama penelitian, peneliti dapat menyatakan bahwa faktor yang 

berpengaruh dalam membentuk karakter kejujuran siswa tidak lepas 

dari pengaruh keluarga/orang tua di rumah dan lingkungan sekitar. 

a.  Orang tua di rumah terlalu pasrah pada pendidikan anak di sekolah 

tanpa memaksimalkan pendidikan perilaku anak dirumah 

b. Lingkungan pergaulan di sekitar rumah yang minim kejujuran..  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMP Al-Huda Kota 

Kediri, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMP Al-Huda Kota Kediri meskipun karakter kejujuran siswa sudah 

berkembang dengan baik, namun jangan pernah berhenti berupaya untuk 

tetap memperbaiki karakter jujur siswa, karena jujur merupakan pondasi 

yang baik dalam kehidupan. Dan memperbaiki segala sarana dan prasarana 

yang mendukung terbentuknya karakter jujur pada siswa. Agar kualitas 

yang dihasilkan lebih bagus dan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

masyarakat. 

2. Bagi masyarakat umum hendaknya dijadikan sebagai contoh untuk tetap 

berlaku jujur. Menyadari bahwa jujur adalah sikap yang sangat penting 

dalam menjalani hidup, yang itu juga berguna dalam  kehidupan 

selanjutnya yaitu diakhirat kelak. 

3. Bagi STAIN Kediri, hendaknya dijadikan acuan dalam mendidik 

mahasiswa agar berlaku jujur dalam perilaku dan mengerjakan karya 

ilmiah yang dibuat untuk memenuhi tugas. 
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